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Abstrak: Kegiatan penambangan tanah liat yang dilakukan oleh PT X mengakibatkan adanya lubang bekas galian yang
mana apabila tidak dilakukan pengelolaan pasctambang akan menyebabkan berkurangnya lahan produktif masyarakat
serta menurunnya flora dan fauna asli yang ada. Tujuan dari penelitian ini adalah memberikan rekomendasi arahan
reklamasi pascatambang tanah liat. Metode yang digunakan adalah metode survei dan pemetaan dengan mengacu pada
Matrik 17 Keputusan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral Republik Indonesia Nomor 1827 K/30/MEM/2018 tentang
Pedoman Penilaian Reklamasi Tahap Operasi Produksi dimana hal-hal yang dianalisis adalah tahapan kegiatan reklamasi
yang telah dilaksanakan dan metode purposive sampling untuk pengambilan sampel tanah, hasil uji laboratorium sampel
tanah akan dinilai berdasarkan kriteria hasil analisis kimia tanah. Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa
penatagunaan lahan yang dilakukan adalah perataan, penebaran top soil, pembuatan drainase, dan perbaikan saluran.
Revegetasi yang dilakukan adalah penanaman tanaman klampis, akar wangi, dan trembesi di sekitar jalan tambang.
Penyelesaian akhir yang dilakukan adalah perawatan hingga usia dua tahun dan pemupukan serta pengecekan tanaman
reklamasi. Arahan reklamasilahan pascatambang tanah liat yang direkomendasikan adalah revegetasi dengan tumbuhan
akar wangi (cover crop) menggunakan jarak tanam (1x1)m, kayu putih (tanaman cepat tumbuh) dengan jarak tanam
(3x1)m, dan kacang tanah (tanaman lokal) dengan jarak tanam (30x30)cm, kemudian akan ditanam dengan sistem pot.
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Abstract: The clay mining activities carried out by PT X have resulted in an

excavation pit, if there is no post-mining management that is carried out, it will

decrease the productive land of the community along with native flora and fauna.
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of clay. The method used is survey and mapping method refers to Matric 17 of the
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Decree of The Minister of Energy and Mineral Resources of The Republic of Indonesia
Number 1827 K/30/MEM/2018 about Reclamation Assessment Guidelines for
Production Operation and the things to be analyzed are the stages of reclamation
activities that have been carried out and purposive sampling method for soil sampling
which will later be tested in the laboratory and then the results obtained will be

matched with criteria for soil analysis results. Based on the results the land
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stewardship that carried out was leveling, stocking top soil, making drainage, and
channel repairment. The revegetation carried out was planting of klampis, vetiver,
and trembesi around the mine road. The final completion carried out is treatment up
to two years of age, fertilization, and checking of reclaimed plants. The recommended
clay post-mining land reclamation direction is revegetation with vetiver plants (cover
crops) with spacing of (1x1) meter, eucalyptus (fast-growing plant) with spacing of
(3x1) meter, and peanut (local plants) with spacing of (30x30) cm, then will be
planted with a pot system.
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Pendahuluan

Sektor industri merupakan aspek utama dalam upaya pengembangan dan pembangunan
ekonomi di negeri ini karena tidak hanya sebagai penyumbang besar pada ekonomi melalui
nilai tambah, lapangan kerja, dan devisa, tetapi juga berpartisipasi besar dalam perubahan
budaya bangsa menuju modernisasi kehidupan masyarakat serta menunjang pembentukan
daya saing nasional (Fu'adi & Prianggono, 2020; Refliaty & Endriani, 2018; Syawaludin,
2023). PT X adalah perusahaan yang bergerak di bidang industri khususnya semen, dalam
kegiatan produksinya memerlukan bahan baku utama, yaitu salah satunya tanah liat.
Dimana tanah liat ini didapat dari penambangan menggunakan sistem surface mining.

Berdasarkan UU RI Nomor 3 Tahun 2020 menyebutkan bahwa pemegang IUP atau IUPK
wajib melaksanakan reklamasi dan pascatambang hingga mencapai tingkat 100%.
Reklamasi menurut UU RI Nomor 3 Tahun 2020 merupakan kegiatan yang dilakukan
selama tahapan usaha pertambangan untuk menata, memulihkan, dan memperbaiki
kualitas lingkungan dan ekosistem agar dapat berfungsi kembali sesuai peruntukannya.
Tujuan dari dilaksanakannya reklamasi adalah untuk memulihkan kembali lahan yang
rusak akibat penambangan agar lahan dapat berfungsi secara optimal sesuai dengan
kemampuannya (Wahyuda et al., 2023; Hardiyanti et al., 2021; Ekamawanti & Herkulana,
2019). Tujuan dari diadakannya penelitian ini adalah guna memberikan rekomendasi
arahan pascatambang tanah liat PT X baik dari segi pemilihan tanaman serta teknis
penanamannya

Metode

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode pengumpulan data yang
dilakukan dengan survei dan pemetaan terhadap kondisi eksisting, pemetaan dilakukan
untuk mempresentasikan keadaan lapangan sebenarnya, serta dilakukan pengumpulan
data sekunder. Pengambilan sampel tanah di lokasi penelitian menggunakan teknik
sampling Purposive Sampling. Uji laboratorium dilakukan untuk mengetahui sifat fisik dan
kimia tanah. Selanjutnya dari data yang diperoleh dilakukan analisis yang mengacu pada
Matrik 17 Kepmen ESDM RI Nomor 1827 K/30/MEM/2018 Tentang Pedoman Penilaian
Reklamasi Tahap Operasi Produksi dimana hal-hal yang akan dianalisis adalah tahapan
kegiatan reklamasi (penatagunaan lahan, revegetasi, dan penyelesaian akhir) yang telah
dilaksanakan oleh PT X, matrik ini juga merupakan indikator keberhasilan reklamasi. Selain
itu, digunakan pula kriteria hasil analisis kimia tanah untuk menganalisis hasil uji
laboratorium sampel tanah.

Hasil dan Pembahasan

Salah satu kegiatan penyelesaian tambang yakni reklamasi atau upaya penataan kembali
lahan bekas tambang agar dapat bermanfaat dan berdaya guna. Reklamasi bukan berarti
akan mengembalikan seratus persen sama seperti sediakala(Rahmayanti et al., 2021; Furi et
al., 2018; Syaugqie et al., 2019). Sebuah lahan atau gunung yang dikupas untuk diambil isinya
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hingga kedalaman tertentu sesuai dengan acuan yang digunakan, walaupun sistem gali
timbun (back filling) diterapkan tetap akan meninggalkan lubang besar.

Sampel tanah yang diambil selanjutnya akan diuji sifat fisika dan kimia nya di
laboratorium. Parameter yang diuji antara lain pH (H20), C-organik, K tersedia, P205,
KTK, Kejenuhan Basa, DHL, N-total. Tekstur tanah berpengaruh pada kemampuan tanah
dalam menahan air. pH dapat menunjukkan sifat kesuburan kimia tanah dikarenakan pH
memiliki hubungan dengan sifat kimia tanah lainnya. C-organik semakin tinggi jumlahnya
semakin subur bagi tumbuhan. K tersedia berperan dalam pertumbuhan vegetatif tanaman
seperti memperkuat tegakan batang. P205 ialah salah satu unsur makro yang sangat
penting bagi pertumbuhan tanaman tetapi kadarnya di dalam tanaman lebih rendah dari
N, K, dan Ca. KTK dipengaruhi oleh banyaknya bahan organik, semakin banyak bahan
organik yang diberikan akan semakin tinggi pula kadar KTK, KTK menunjukkan
kemampuan tanah menampung unsur hara dari pupuk yang diberikan. Hasil yang didapat
selanjutnya akan dinilai berdasarkan kriteria hasil analisis kimia tanah. Hasil yang
didapatkan selanjutnya akan dinilai berdasarkan kriteria hasil analisis kimia tanah

Tabel 1. Hasil Uji Laboratorium Sampel Tanah

N  Parameter Satuan A B C D E F G H
0 Uji
1 Tekstur
Pasir % 35 6 7 17 5 11 1 112
Debu % 45 33 52 50 33 31 39 46
Liat % 20 61 41 33 62 58 60 42
2 pH (H20) 7,99 8,46 7,65 767 814 8,36 8,05 7,6
3  C-organik % 1,11 1,05 1,15 1,36 0,76 0,63 09 1,54
4  Ktersedia pPpm 50 86 152 101 50 54 77 83
5 P20s pPpm 10 12 18 7 2 2 7 34
6 Ca-dd cmol(+)/kg 176 1916 104 10,61 1466 1043 894 7,21
7 Mg-dd cmol(+)’kg 1,96 1,06 0,74 1,48 4,68 3,61 2,29 1,63
8 K-dd cmol(+)’kg 0,12 0,26 0,13 005 015 0,11 0,13 0,32
9 Na-dd cmol(+)’kg 0,53 0,18 0,24 026 322 2,27 0,87 0,16
10 KTK cmol(+)/kg 1494 2388 1588 1392 21,52 1681 1835 1484
11  Kejenuhan % >100 8653 725 89,12 >100 97,65 66,67 62,72
Basa
12 DHL mikro 1210 1458 355 1497 752 482
s/cm
13 N-total % 0,05 008 002 0,02 0,01 0,11

(Sumber: Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Yogyakarta, 2023)
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Tabel 2. Hasil Analisis Kimia Tanah Sampel
(Sumber: Penulis, 2023)
N  Parameter Satuan A B C D E F G H
0 Uji
1 pH (H20) Agak  Alkali Agak  Agak  Agak Agak Agak  Agak
alkalis s alkalis alkalis alkalis alkalis alkalis alkalis
2 C-organik % Renda Renda Renda Renda Sangat Sangat Sangat Renda
h h h h renda renda renda h
h h h
3  Ktersedia ppm 50 86 152 101 50 54 77 83
4 P0s ppm Renda Sedan Sedan Renda Sangat Sangat Renda Sangat
h g g h renda renda h tinggi
h h
5 Ca-dd cmol(+)/ Tinggi Tinggi Sedan Sedan Tinggi Sedan Sedan Sedan
kg g g g g g
6 Mg-dd cmol(+)/ Sedan Sedan Renda Sedan Tinggi Tinggi Tinggi Sedan
kg g g h g g
7 K-dd cmol(+)/ Renda Sedan Renda Sangat Renda Renda Renda Sedan
ke h g h renda h h h g
h
8 Na-dd cmol(+)/ Sedan Renda Renda Renda Sangat Sangat Tinggi Renda
ke g h h h tinggi  tinggi h
9 KTK cmol(+)/ Renda Sedan Renda Renda Sedan Sedan Sedan  Sedan
kg h g h h g g g g
10  Kejenuhan % Sangat Sangat Sangat Sangat Sangat Sangat Tinggi Tinggi
Basa tinggi  tinggi tinggi tinggi tinggi tinggi
11 DHL mikro Renda Renda Sangat Renda Sangat Sangat
s/cm h h renda h renda renda
h h h
12 N-total % Sangat Sangat Sangat Sangat Sangat Renda
renda renda renda renda renda h
h h h h h

Berdasarkan hasil analisis kimia tanah diketahui bahwa pH di lokasi penelitian didominasi
oleh pH agak alkalis dengan angka rata-rata 7,99. C-organik di lokasi penelitian didominasi
oleh kategori rendah dengan angka rata-rata 1,06. P205 pada tanah sampel E dan F
tergolong ke dalam kategori sangat rendah, sampel tanah A dan D tergolong ke dalam
kategori rendah, sampel tanah B dan C tergolong ke dalam kategori sedang, sampel tanah
H tergolong ke dalam kategori sangat tinggi. KTK di lokasi penelitian didominasi oleh
kategori sedang dengan angka rata-rata 17,52. Kejenuhan basa di lokasi penelitian
didominasi oleh kategori sangat tinggi. DHL di lokasi penelitian didominasi oleh kategori

sangat rendah hingga rendah. N-total di lokasi penelitian didominasi oleh kategori sangat

rendah dengan angka rata-rata 0,04.

Analisis kegiatan reklamasi yang telah dilakukan oleh PT X mengacu pada Matrik 17
Kepmen ESDM RI Nomor 1827 K/30/MEM Tahun 2018 yang dapat dilihat pada tabel 1.3
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Tabel 3. Pedoman Penilaian Reklamasi Tahap Operasi Produksi

No Uraian Kegiatan
1 Penatagunaan lahan:
a. Penataan lahan dan penimbunan kembali lahan
bekas tambang
b. Penebaran tanah zona pengakaran
C. Pengendalian erosi dan sedimentasi
2 Revegetasi:
a. Penanaman tanaman penutup (cover crop)
b. Penanaman tanaman cepat tumbuh
C. Penanaman tanaman jenis lokal
d. Pengendalian air tambang
3 Penyelesaian akhir
a. Penutupan tajuk
b. Perawatan

(Sumber: Modifikasi Matrik 17 Kepmen ESDM RI Nomor 1827 K/30/MEM/2018)

Penatagunaan Lahan meliputi tiga hal. Penataan lahan yang telah dilakukan adalah dengan
melakukan perataan tanah agar lahan siap untuk kegiatan revegetasi, berdasarkan SOP
Pelaksanaan Reklamasi PT X lebar teras minimal 2 meter, tinggi 2 meter, dan kemiringan
45e. Penebaran tanah zona pengakaran yang telah dilakukan adalah dengan pembuatan
lubang tanam kemudian pemberian top soil. Pengendalian erosi dan sedimentasi yang telah
dilakukan adalah melakukan pengaturan dan perbaikan saluran drainase sekitar tambang
dan saluran yang masuk ke area tambang, terjunan, parit pada green belt dengan
memperhatikan arah air.

Revegetasi meliputi empat hal. Pelaksanaan revegetasi yang sudah dilaksanakan adalah
menanam tanaman klampis dan akar wangi pada area tambang, serta pohon trembesi di
sekitar jalan tambang. Tanaman penutup (cover crop) yang digunakan adalah akar wangji,

Penyelesaian akhir meliputi dua hal, yaitu penutupan tajuk dan perawatan. Bertemunya
tajuk merupakan suatu indikator reklamasi, pada jalan tambang yang ditanami pohon
trembesi sudah memperlihatkan adanya tajuk yang bertemu dikarenakan penanamannya
yang sudah lama dilakukan. Sedangkan pada jenjang belum temua tajuk bertemu sebab
kegiatan penambangan yang masih dilakukan dan belum semua bagian tambang dilakukan
reklamasi. Perawatan yang telah dilakukan adalah pemupukan sebanyak dua kali dalam
setahun dan perawatan pohon hingga usia dua tahun. Pada lahan yang telah direvegetasi
dapat ditingkatkan perawatannya minimal selama tiga tahun dengan paling sedikit usaha
seperti pemupukan, pengendalian hama dan penyakit, penyulaman, pemeliharaan sarana
pengendalian erosi dan sedimentasi, serta perbaikan akses jalan.

Berdasarkan hasil yang didapat untuk parameter penatagunaan lahan dan penyelesaian
akhir, PT X telah melaksanakannya dengan baik, maka dari itu peneliti menyarankan
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arahan reklamasi secara biotis atau revegetasi, yang mencakup penanaman tanaman cover
crop, fast grow, dan tanaman jenis lokal. Revegetasi ini selanjutnya akan dilakukan dengan
sistem pot. Tanaman yang digunakan adalah akar wangi (tanaman penutup) memakai jarak
tanam (1 x 1) meter, tanaman ini dipilih karena dapat mengurangi erosi tanah, menstabilkan
tanah yang terkikis, toleran terhadap kekeringan sehingga cocok untuk stabilisasi lereng.
Tanaman cepat tumbuh yang digunakan adalah kayu putih dengan jarak tanam (3 x 1)
meter, tanaman ini dipilih karena dapat tumbuh di dataran rendah, iklim kering. Tanaman
ini juga dapat tumbuh subur pada tanah dengan drainase baik maupun buruk. Tanaman
lokal yang digunakan adalah kacang tanah dikarenakan kacang tanah dapat tumbuh
dengan keadaan iklim yang panas namun sedikit lembab. Kacang tanah juga dipilih karena
memiliki nilai ekonomi yang tinggi.

Sistem pot merupakan sistem menata lahan bekas tambang dengan membuat pot/lubang
yang kemudian lubang tersebut akan diisi dengan top soil (Bahidin, 2020; Karyati et al.,
2018; Rahmayanti et al., 2021). Pengembalian tanah pucuk pasca tambang sangat penting
untuk menunjang proses revegetasi pada saat kegiatan reklamasi (Priasto dkk., 2021).
Lubang ini akan memiliki kedalaman 50 cm, panjang 50 cm, lebar penampang atas 50 cm,
dan lebar serta panjang penampang bawah 40 cm. untuk volume setiap pot/lubang tanam
adalah 0,1025 m3.

Gambar 1. Peta Arahan Pengelolaan
(Sumber: Penulis, 2023)

Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dan penelitian yang berjudul Arahan Reklamasi Lahan
Pascatambang Tanah Liat (Clay) PT X, Desa Temandang, Kecamatan Merakurak,
Kabupaten Tuban, Jawa Timur dapat disimpulkan bahwa:
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Arahan reklamasi yang disarankan adalah revegetasi dengan sistem pot. Untuk tanaman
yang digunakan yaitu, akar wangi sebagai tanaman penutup dengan jarak tanam (1 x 1)
meter, kayu putih sebagai tanaman pionir dengan jarak tanam (3 x 1) meter, dan kacang
tanah sebagai tanaman lokal menggunakan jarak tanam (30 x 30) cm.
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